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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Penelitian ini mengkaji dua variabel, yaitu variabenajemen stres
sebagai variable (X) dan motivasi kerja guru sebagaiabel (Y). untuk
menghindari terjadinya kesalah pahaman terhada@behvariabel yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu adangmajgbaran dari peneliti
tentang kedua variabel tersebut yang disebut dewmigdinisi operasional.
Dengan adanya definisi operasional diharapkan petdsuatu kejelasan
pemahaman terhadap makna variabel yang dimaksathganelitian ini.
1. Pengaruh

Pengaruh merupakan suatu hal yang menyebabkartisésyadi, baik
secara langsung maupun tidak. Pengaruh bisa dirisghbagai langkah
mundur dari suatu dampak pada sesuatu yang teéemdibut. Jadi, pengaruh
adalah logika terbalik dari suatu kejadian. MendtJ. S Poerwadarminta
(1984:731), dalam Mia Ulfatus Sa'adah (2008:55) ya¢skan bahwa:
“Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbuséswatu yang berkuasa
atau berkekuatan
2. Manajemen Stres

Manajemen stres merupakan usaha yang dilakukaoraegesebagai
pencegahan stres (Fakry Gaffar, 2007). Kegiataandahanajemen stres yaitu

mengidentifikasi dan menanggulangi situasi yangimbuolkan stres dalam
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kehidupan dan pekerjaan. Kemudian manajemen reakss dengan
memberikan pertolongan pertama kepada diri sendengan membuat
perubahan yang perlu, mengantisipasi dan merenaanaktuk menghadapi
stres. Selanjutnya, memerangi stres dengan mengghkdra kebiasaan
makan, tidur dan latihan anti stres. Dan bagainmagajalankan sesi umpan
balik untuk memerangi stres di dalam kesulitankedgn keluarga.
Adapun langkah-langkah dalam mengelola stres yapatddilakukan
yaitu :
a. ldentifikasi gejala stres pada pegawai, melalugaematan perilaku dari
pegawai.
b. Analisis penyebab stres pada pegawai :
1. Menganalisis beban pekerjaan
2. Menganalisis kejelasan tugas
3. Menganalisis hubungan dalam organisasi
4. Menganalisis kondisi dan latar belakang pegawai
c. Strategi manajemen stres secara organisasionategtstrategi yang
dapat dilakukan adalah melalui bimbingan dan kamgeldesain
pekerjaan, perbaikan komunikasi organisasi, damgamaan program-
program kesejahteraan.
3. Motivas Kerja Guru
Guru dinyatakan memiliki motivasi kerja apabila damenghasilkan
kerja lebih dari hasil kerja yang telah dicapaiedeimnya. Sebaliknya guru

yang memiliki motivasi rendah maka, hasil kerja aliperolehnya menurun
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atau sedikit dari hasil kerja yang telah dicap&iekemnya. Hasil kerja guru
tersebut diiukur dengan mengadakan observasi yaajadhnya mencakup
aspek kuantitas dan kualitas.

Motivasi kerja guru dinyatakan kompeten apabilaasgcnyata ia
mampu menjalankan tugas keguruannya secara bedwaddsuai dengan
tuntutan jabatan keguruannya yaitu mampu membk&arsiswa yang
dibimbingnya secara efisien, efektif, dan terpafiompetensi keguruan tidak

hanya menunjuk kepada kuantitas kerja tetapi leb#munjuk kualitas kerja

keguruan.

B. Penentuan Populasi dan Sampel

1. Penentuan Populasi

Populasi merupakan bagian penting dalam suatu ipanekarena
populasi merupakan elemen yang ada dalam penelyiang akan
dilaksanakan dan sebagai sumber data bagi per&litnber data tersebut
sangat diperlukan dalam menjawab masalah peneliggau  untuk
mengambil hipotesis dan mengambil kesimpulan. HHalsejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Suharsimi ArikuR@®2:102), mengenai
pengertian populasi :

Keseluruhan elemen yang hendak di jelaskan olehuligedalam

penelitian. Selain itu populasi juga adalah taslisemua nilai yang

mungkin, baik dari hasil menghitung maupun pengakukuantitatif,
maupun kualitatif daripada karakteristik tertentu engenai

sekumpulan objek yang lengkap dan jelas. Sehubudgagan itu,
penentuan anggota populasi merupakan sumber dattiza.
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Pendapat lain mengenai populasi dikatakan olehiySuoig
(2006:57), bahwa “Populasi adalah wilayah geneasiigang terdiri dari
objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan kemagtik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemadlitarik kesimpulan”.

Berdasarkan pernyataan diatas, penulis menyimpulkhwa yang
dimaksud dengan populasi adalah segala hal atawatseyang bisa
dijadikan sumber data baik berupa manusia, bendaistiva dan
sebagainya yang mempunyai kuantitas dan karakkeiestentu dan berada
pada suatu wilayah, sehingga mampu menjawab pelahasayang sedang
diteliti untuk kemudian ditarik kesimpulan.

Dengan demikian yang menjadi populasi dalam pperel ini
adalah para guru di SMK Negeri kecamatan LengkaaadBng.

2. Penentuan Sampsel
Sampel penelitian merupakan bagian dari populasg ydianggap
bisa mewakili data yang akan diteliti. Hal ini dajadengan pendapat yang
dikemukakan oleh Nasution (1996:86) :
Tiap penelitian memerlukan sejumlah orang yang sh&ita selidiki.
Secara ideal kita harus menyelidiki keseluruha fEspuBila populasi
terlampau besar kita ambil sejumlah sampel yanteseptative yaitu
yang mewakili keseluruhan populasi itu.
Teknik sampel yang digunakan menggunakan tekmrigbability
sampling dengan jenissimple random sampling dimana cara pengambilan

sampel dilakukan secara acak tanpa memperhatikfus ssehingga sampel
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yang digunakan berdasarkan pada kedekatan lokadekktan dari tempat
tinggal peneliti.

Berdasarkan pada data yang peneliti peroleh tengamng di SMK
Negeri di kecamatan Lengkong Bandung yang berjurfh guru. Teknis
pengambilan sampel menggunakan rumus dari Taro Nangang dikutip

oleh Rakhmat dalam Akdon dan Sahlan (2005 : 1€Gagai berikut :

n

n_= N.d?+1
Dimana :

N =Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi

Presisi yang ditetapkan

o
V)
1

248
246.00.17° +1

246
= J46.(0.01)+ 1

246
=3.48

=71

Jumlah responden yang ingin diteliti adalah 7Jpeaden Guru
SMK Negeri di kecamatan Lengkong Bandung dengangguemakan tingkat

signifikansi 5% tingkat kesalahan dari kesimpulaengditian yang

digeneralisasikan untuk populasi.
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C. Metode Penelitian
Dalam melakukan penelitian diperlukan suatu met@ahgy tepat untuk
memecahkan masalah penelitian ini. Adapun metodwy yhlakukan oleh
peneliti adalah menggunakan metode deskriptif yametode yang
menggambarkan dan mendeskripsikan dan menganalmsandnginterpretasi
data. hal ini senada dengan Moch. Ali yang dikotgh Aswindia (2006 : 57)
bahwa :

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakdokuberupaya
memecahkan atau menjawab permasalahan yang setiadgm pada
situasi sekarang. Dilakukan dengan menempuh lanigkeafkah
pengumpulan, klasifikasi, dan analisis atau perngoiadata. membuat
kesimpulan dan laporan, dengan tujuan utama untmbuoat
penggambaran tentang sesuatu keadaan secara fodpdktn suatu
deskripsi situasi.

Sedangkan pendekatan yang digunakan rageladekatan kuantitatif
dengan menggunakan proses pengumpulan data dengamggumakan
perhitungan statistik. Teknik pengumpulan data kdikan dengan
menggunakan angket dan wawancara, studi kepustakaghket digunakan
untuk memperoleh informasi yang lengkap mengenasalah yang ingin
dipecahkan oleh peneliti. Wawancara dilakukan dengzara untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Sgd@an studi
kepustakaan dilakukan dengan pengkajian sumbereurtdstulis berupa

buku, artikel, dan lain-lain.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam mktakpenelitian
ini adalah menggunakan teknik komunikasi yaitu pemgulan data melalui
berkomunikasi langsung dengan sumber data melagked dan wawancara.
Berikut ini langkah-langkah dalam mengumpulkan geiaelitian yaitu :
1. Penyusunan Alat Pengumpulan Data
Instrumen atau alat yang digunakan dalam penguanpualata ini
menggunakan kuesioner atau angket. Berikut ini psdan langkah-
langkah dalam menyusun angket yaitu :

a. Menentukan variabel X dan Variabel Y sebagai lahgkaal untuk
membedakan soal dari tiap item pertanyaan.

b. Membuat Indikator dari setiap variabel X dan Y.

c. Membuat Sub Indikator dari setiap variabel X dan Y.

d. Membuat beberapa item pertanyaan oleh respondensel@p sub
indikor yang dibuat.

e. Membuat skala penilaian dengan menggunakan Skk&tliSkala ini
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, darepsrslari sumber
data yang diperoleh.

f. Menilai jawaban pernyataan atau pertanyaan denganggunakan

alternatif jawaban pilihan yaitu :



Tabel 3.1
Skala Likert
Alternatif Jawaban Bobot
Variabe X Variabd Y obo
Selalu Selalu 5
Sering Sering 4
Kadang-Kadang Kadang-Kadang 3
Jarang Jarang 2
Tidak Pernah | Tidak Pernah 1
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2. Uji Coba Angket

Tahap uji coba angket ini dilakukan sebelum anghkeiy sesudahnya
disebar kepada responden. Pelaksanaan uji cobatanglimaksudkan untuk
menguji validitas dan relibilitas dari angket tdrse Sehingga hasil penelitian
memiliki validitas dan reliabilitas yang dipertanggy jawabkan. Untuk uiji
coba ini penulis melakukan uji coba terhadap 30ugdir SMK Negeri 6
Bandung.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrunbemupa angket
yang berisi pertanyaan atau pernyataan yang valahilf) dan reliabel
(terpercaya). Menurut Sugiono (2002:97) mengemibednwa :

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakuntuk
mendapatkan data (mengukur itu valid). Valid beragtrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukudai@gkan
instrumen yang reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan mendtasitiata yang
sama.

Instrumen yang telah dirancang harus dapat did&kagan uji coba

melalui pendekatan statistik sehingga untuk menguketajaman dan
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ketepatan dalam setiap item pertanyaan perlu deedaklanya uji validitas
dan reliabilitas instrumen setelah data uji colgkahterkumpul.
a. Uji Validitas Instrumen

Menurut Arikunto yang dikutip oleh Akdon dan Sahlé2005:143)
mengemukakan pengertian bahwa "Validitas adalatusukuran yang
menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan alatusukur". Uji
validitas ini bertujuan untuk mengukur suatu instem yang valid (sahih).
Sehingga untuk mengukur keberhasilan suatu hasglpi@n yang valid,
diperlukan adanya uji validitas dari tiap item pestaan atau pernyataan
yang dibuat oleh peneliti. Oleh karena itu sebelusirumen itu disebarkan
maka harus dilakukan uji validitas untuk menunjukergkat kesahihan
instrumen.

Untuk mengukur validitas dapat digunakan pendajaat para ahli
untuk dimintai pendapat instrumen yang telah dibégabila instrumen
telah disetujui oleh para ahli, maka diteruskangderuji coba instrumen.

Uji coba validitas tiap item pertanyaan terselm@nggunakan rumus
Pearson Product Moment yang dikemukakan oleh Akdon dan Sahlan
(2005:145) sebagai berikut :

n :E Xl' Yi:l— :E Xl' :l :E E:r]_':l

ry oy 2% - EXDHR Y - (B

Keterangan
ry = Koefisien korelasi tiap item

> Xi = Jumlah Skor item
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2 Yi = Jumlah skor total (seluruh item)
n  =Jumlah responden

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus :

ryn—2
thitung =V 1-r
Keterangan

t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi hasilpiung
n = Jumlah responden
Distribusi untuk (tabel t) untuk = 0,05 dan derajat kebebasan (dk = n 2)
dengan kaidah keputusan :
Jika thitung > t tavel DeTarti valid
t hitung < T rabeiberarti tidak valid
Menurut Akdon dan Sahlan (2005 : 144) untuk meuart kesahihan
dalam suatu instrumen, perlu dilakukan adanya riaitepenafsiran
mengenai indeks korelasinya (r) sebagai berikut :
Antara 0.800 sampai dengan 1.000 : sangat tinggi
Antara 0.600 sampai dengan 0.799 : tinggi
Antara 0.400 sampai dengan 0.599 : cukup tinggi
Antara 0.200 sampai dengan 0.399 : rendah
Antara 0.000 sampai dengan 0.199 : sangat rendah
Dari kriteria penafsiran tentang indeks koretiegpat ditafsirkan bahwa

nilai antara 0.800-1.000 sangat tinggi artinya rinsen tersebut valid
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namun jika nilai korelasi antara 0.000-0.1999 réndberarti instrumen
tersebut tidak valid dan tidak dapat dipergunakatuki mengolah data
dalam pembuktian hipotesis.

Dari hasil penyebaran uji coba angket, diperoketillsebagai berikut :

Tabel 3.2
Hasil Uji Coba Validitas Variabe X
(Manajemen Stres)

1 0,831 0.361 Valid
2 0,364 0.361 Valid
3 0,654 0.361 Valid
4 0,472 0.361 Valid
5 0,636 0.361 Valid
6 0,882 0.361 Valid
7 0,485 0.361 Valid
8 0,465 0.361 Valid
9 0,804 0.361 Valid
10 0,793 0.361 Valid
11 0,602 0.361 Valid
12 0,752 0.361 Valid
13 0,735 0.361 Valid
14 0,690 0.361 Valid
15 0,733 0.361 Valid
16 0,738 0.361 Valid
17 0,637 0.361 Valid
18 0,912 0.361 Valid
19 0,897 0.361 Valid
20 0,403 0.361 Valid
21 0,815 0.361 Valid
22 0,851 0.361 Valid
23 0,539 0.361 Valid
24 0,441 0.361 Valid
25 0,384 0.361 Valid
26 0,429 0.361 Valid
27 0,416 0.361 Valid
28 0,789 0.361 Valid
29 0,834 0.361 Valid
30 0,876 0.361 Valid
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Tabel 3.3
Hasil Uji Coba ValiditasVariabel Y
(Motivas Kerja Guru)

1 0,717 0.361 Valid
2 0,564 0.361 Valid
3 0,561 0.361 Valid
4 0,689 0.361 Valid
5 0,526 0.361 Valid
6 0,432 0.361 Valid
7 0,717 0.361 Valid
8 0,584 0.361 Valid
9 0,393 0.361 Valid
10 0,365 0.361 Valid
11 0,683 0.361 Valid
12 0,549 0.361 Valid
13 0,447 0.361 Valid
14 0,427 0.361 Valid
15 0,608 0.361 Valid
16 0,519 0.361 Valid
17 0,633 0.361 Valid
18 0,518 0.361 Valid
19 0,769 0.361 Valid
20 0,857 0.361 Valid
21 0,628 0.361 Valid
22 0,742 0.361 Valid
23 0,742 0.361 Valid
24 0,721 0.361 Valid
25 0,646 0.361 Valid
26 0,682 0.361 Valid
27 0,611 0.361 Valid
28 0,598 0.361 Valid
29 0,402 0.361 Valid
30 0,642 0.361 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan, validitas instrumariuk masing-

masing variabel adalah sebagai berikut :
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Tabel 34
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Jumlah No Item
Item | Valid | Tidak Valid
Pengaruh Manajemen Stres 30 30 0
Motivasi Kerja Guru 30 30 0

Instrumen Variabel

b. Uji Reliabilitas Instrumen
Untuk mengukur kepercayaan instrumen dalam pahgal data,

maka terlebih dahulu perlu diadakan uji reabiliiastrumen. Tujuan
dilaksanakan uji coba reabilitas instrumen untuknge¢ahui instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini apakah dagsrdaya kebenarannya.
Dalam pengujian reabilitas instrumen, maka penelénggunakan metode
Seearman Brown. Adapun langkah-langkah dalam pengujian reabilitas
yang dikemukakan oleh Akdon dan Sahlan (2005 : BBjlah sebagai
berikut :

1) Menghitung total skor setiap item pertanyaan .

2) Menghitung Korelasi Product Moment dengan rumus :

n (XY ) —(EX )XY

r, o (RIXC - CXDnIY - (BT )%

Keterangan :

r, = Koefisien korelasi tiap item

> Xi = Jumlah Skor item

> Yi =Jumlah skor total (seluruh item)

n = Jumlah responden
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3) Mencari koefisien reliabilitas seluruh tes denganggunakan rumus

Spearman Brown yaitu :

2.rb

14713
i = v
Keterangan

ri1 -Koefesien reliabilitas internal seluruh item
r, =Korelasi Product Moment
4) Membuat keputusan dengan membandingkan antgmdung dengan
I aber DENgan siginifikansi untulk = 0,05 dan derajat kebebasan (dk
=n - 2) maka dapat diperoleh Jika r pelberarti reliabel, dan jika
ri < rwapemaka tidak reliabel.
Lebih lanjut hasil perhitungan uji validitas dapi@unjukkan pada
tabel di bawah ini :
(a.)Reliabilitas Variabel X (Manajemen Stres)

Tabel 3.5
Nilai Reliabel Variabel X

1 0,950 0.361 Reliabel
2 0,954 0.361 Reliabel
3 0,952 0.361 Reliabel
4 0,955 0.361 Reliabel
5 0,952 0.361 Reliabel
6 0,949 0.361 Reliabel
7 0,953 0.361 Reliabel
8 0,953 0.361 Reliabel
9 0,950 0.361 Reliabel
10 0,950 0.361 Reliabel
11 0,955 0.361 Reliabel
12 0,951 0.361 Reliabel
13 0,951 0.361 Reliabel
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14 0,951 0.361 Reliabel
15 0,951 0.361 Reliabel
16 0,951 0.361 Reliabel
17 0,952 0.361 Reliabel
18 0,949 0.361 Reliabel
19 0,949 0.361 Reliabel
20 0,954 0.361 Reliabel
21 0,950 0.361 Reliabel
22 0,949 0.361 Reliabel
23 0,955 0.361 Reliabel
24 0,957 0.361 Reliabel
25 0,953 0.361 Reliabel
26 0,953 0.361 Reliabel
27 0,953 0.361 Reliabel
28 0,950 0.361 Reliabel
29 0,950 0.361 Reliabel
30 0,949 0.361 Reliabel

(b.)Reliabilitas Variabel Y (Motivasi Kerja Guru)

Tabel 3.6
Nilai Reliabel Variabe Y

1 0,923 0.361 Reliabel
2 0,925 0.361 Reliabel
3 0,926 0.361 Reliabel
4 0,924 0.361 Reliabel
5 0,922 0.361 Reliabel
6 0,927 0.361 Reliabel
% 0,923 0.361 Reliabel
8 0,925 0.361 Reliabel
9 0,927 0.361 Reliabel
10 0,928 0.361 Reliabel
11 0,924 0.361 Reliabel
12 0,921 0.361 Reliabel
13 0,922 0.361 Reliabel
14 0,927 0.361 Reliabel
15 0,925 0.361 Reliabel
16 0,929 0.361 Reliabel
17 0,924 0.361 Reliabel
18 0,927 0.361 Reliabel
19 0,922 0.361 Reliabel
20 0,921 0.361 Reliabel
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21 0,924 0.361 Reliabel
22 0,922 0.361 Reliabel
23 0,922 0.361 Reliabel
24 0,923 0.361 Reliabel
25 0,924 0.361 Reliabel
26 0,923 0.361 Reliabel
27 0,925 0.361 Reliabel
28 0,925 0.361 Reliabel
29 0,928 0.361 Reliabel
30 0,924 0.361 Reliabel

3. Pelaksanaan Pengumpul Data
Dalam melaksanakan pengumpulan data ini, dittmmelalui
langkah-langkah sebagai berikut :

a.) Tahap Persiapan

Adapun dalam tahap ini, peneliti mempersiapkgarat-syarat
administrasi tentang surat izin antara lain :

(1.)Mengajukan surat pengantar ke jurusan AdministRendidikan
untuk ke Dekan FIP UPI, dari Dekan FIP UPI memprosurat
pengantar untuk Pembantu Rektor Il UPI bagian Akait.

(2.)Surat yang diperoleh dari UPI diserahkan kepadaale@Badan
Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan Pemberdayaan aM&ay
(Bakesbang) yang berada di JI. Wastukencana Non2iuBe untuk
memperoleh izin penelitian dari Dinas Kota Bandung.

(3.)Setelah memperoleh surat izin penelitian dari Blakeg lalu peneliti

menyerahkan surat izin dari kepada Dinas Kota Bagduntuk
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memperoleh izin penelitian untuk dapat menyebadagket kepada
Guru SMK Negeri di Kecamatan Lengkong Bandung.

b.) Tahap Pelaksanaan

Dalam tahapan ini peneliti menyebarkan instrumegken yang
ditujukan kepada guru SMK Negeri di Kecamatan Lemgk Bandung.
Setelah data terkumpul maka peneliti mengolah astitumen tersebut ke

dalam teknik pengolahan data.

E. Teknik Pengolahan Data
Data yang dilakukan oleh peneliti menggunakata daiantitatif
yaitu data yang berwujud angka-angka. Sehingga dge yang diolah
dapat bermakna, maka perlu adanya suatu pengolddtanyang sesuai
dengan pendekatan statistik yang digunakan olehelifienMenurut
Arikunto (2003 : 209) langkah-langkah dalam pengaia data yang
dilakukan adalah ; Persiapan, tabulasi, penerapga desuai dengan
pendekatan penelitian. Adapun langkah-langkah damemgolah data
sebagai berikut :
1. Persiapan
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggana&ngket
tertutup. Setelah data yang sudah ada terkumpukanmzeneliti
mengecek angket yang sudah disebar sesuai dengéathjuesponden
yang telah ditetapkan dalam sampel. Angket yangtsudrkumpul

akan di olah menjadi data yang otentik.
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2. Tabulas Data
Melakukan tabulasi data yaitu merekapitulasi senjawaban
responden ke dalam sebuah tabel.
3. Mengukur WM S (Weight Mean Scored)
Kecenderungan umum skor responden dari masingamagiriabel

dengan rumusVeight Mean Scored (WMS).

— %
X =n
Dimana :
; = Nilai rata-rata yang dicari
x  =Jumlah skor gabungan(frekuensi jawab&alidbobot nilai untuk
setiap alternatif / kategori)
n = Jumlah responden / sampel

Adapun langkah-langkah dalam pengolahan WMS adalah

a. Memberi bobot untuk setiap alternatif jawaban ydipgih.

b. Menghitung jumlah responden dari setiap item ddedai jawaban.

c. Menghitung nilai rata-rata untuk setiap item padasimg-masing
kolom.

d. Menentukan kriteria pengelompokkan WMS untuk skatairata

setiap kemungkinan jawaban.
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Tabe 3.7
Konsultasi Hasil Perhitungan WM 'S
Rentang Kriteria Penafsiran

Nilai Variabel X Variabel Y
4,01 -5,00 | Sangat Baik Sangat Setuju Selalu
3,01 —4,00 | Baik Setuju Sering
2,01 - 3,00 | Cukup Baik Ragu-ragu Kadang-Kadang
1,01 -12,01 | Rendah Tidak Setuju Jarang
0,01 -1,00 | Sangat Rendah Setuju Tidak Pernah

e. Mencocokkan hasil perhitungan setiap variabel
Dengan kriteria masing-masing, untuk menentukanadan letak
kedudukan setiap variabel atau dengan kata lain akam
kecenderungan dari masing-masing variabel tersebar.

f. Mengubah skor mentah menjadi skor baku untuk setembel
penelitian yang dikemukakan oleh Akdon dan Sahi2905 :86)

sebagai berikut :

Ti  =50+10(X = ¥
S

Keterangan :
Ti = Skor Baku
X = Data skor untuk masing-masing resgond
X = Rata-rata
S = Simpangan Baku
Untuk menggunakan rumus simpangan bakukanlangkah-

langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut

a. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah
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b. Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (ST™iRurangi skor
terendah (STR) dengan rumus :
R=STT -STR

c. Menentukan banyak kelas interval, dengan cara :
Bk=1+(3,3)logn Akddan Sahlan (2005 : 87)

d. Menentukan kelas interval atau panjang kelas iatefil), yaitu

rentang (R) dibagi banyak kelas (bk) :

il
Kl = bk

e. Mencari simpangan baku dengan rumus sebagai berikut

|n L fFXI-SFX;)?

S =\|| g Akdon dan Sahlan (2005: 169)

Keterangan

n = Jumlah Responden

f = Frekuensi

Xi= Nilai Tengah

S = Simpangan Baku
4. Pengujian Distribusi Data (Uji Nor malitas)

Uji normalitas data distribusi dimaksudkan unim&ngetahui normal
tidaknya penyebaran data yang ada. Rumus yang akguan untuk

pengujian normalitas distribusi data digunakan Kidrat (%) :

. 2
vk fo—fe)

X2 - i=1 fe-

Fo = Frekuensi yang tampak
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Fe = Frekuensi yang diharapkan
Membuat daftar frekuensi yang dihaeapkfe) dilakukan dengan
langkah-langkah berikut :
a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelesval pertama
dikurangin 0,5 dan kemudian skor-skor kanan kelaterval
ditambah 0,5.

b. Mencari nilai Z- score untuk batas kelas intenahghn rumus :

Batas Kelas - ¥

/Z = 5

c. Mencari luas 0 — Z dari tabel kurva normal dari ®-dengan
menggunakan angka-angka untuk batas kelas.

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan cara meaggkan angka-
angka 0 — Z.

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan caemgalikan
interval dengan jumlah responden.

f. Mencari chi —kuadrat hitung @tung)

g. Menentukan keberartian®lengan cara membandingkad btung
dengan X tabel dengan kriteria : distribusi data dikatakamnmel
apabila X hitung < X tabel dan distribusi data dikatakan tidak

normal apabila Xhitung > X.
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5. Menguji Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementamag yharus
dibuktikan kebenarannya. Hipotesis yang dilakukéeh qeneliti adalah
menggunakan hipotesis statistik, dimana dalam nrengakan penelitian
ini menggunakan prinsip statistik untuk menguji d&edérannya secara
empiris.

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahuinkasian berakhir
pada penerimaan atau penolakan suatu penelitida gpakah terdapat
kontribusi antara pelaksanaan pendidikan dan pelatprofesi terhadap
kinerja guru.

Adapun langkah-langkah dalam menguji hipotesis - @g@ngan
menggunakan analisis korelasi, uji signifikansi, n daji koefisien
determinasi dan analisis regresi.

a. Analisis Regresi

Analisis ini merupakan salah satu analisis yangpati
memprediksikan sejauh mana variabel independen Ekah
kontribusi bagi variabel dependen jika koefisienmgiaaikkan atau
diturunkan. Bentuk hubungan atau regresi anatamabel X dan
variabel Y dinyatakan dalam persamaan hubunganrsgsenatematis.
Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam melakukanalisis
regresi yaitu :
1) Membuat rumus persamaan regresi secara matematis ya

v=a+bX
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Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksika

a = Konstanta (harga Y bila X = 0)

b = Angka arah atau koefisien regresi
X = Subjek variabel independen yang mempunyai nilaertentu

Untuk mencari koefisien harga a dan b, maka rumarsgy

digunakan adalah :

(Frirx2 - Ex)Exvy)
a= n(fx2) - (Zx)=
nLEY)-EZx1Ey)
il 2Ty Y 2 . .
b = nilx®J)-(ax) Sugiono (2001:169)

2) Menyusun pasangan data antara variabelbX Variabel Y.
3) Mencari persamaan untuk koefisien regresi sederha
b. Analisis Varians (Anava)

Anava ialah digunakan untuk menguji digansi atau
keberartian arah regresi Y atas X untuk mengujediritas persamaan
regresi. langkah-langkah yang harus ditempuh untaenguji
signifikansi ialah sebagai berikut :

1. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (dky[a) dengan rumus :

P E s
(LF])

JKRega= ™

2. Mencari Jumlah Kuadrat Regresi (] b |a) dengan rumus :

{Z xy - Z0C y:s}

n

JK reg b jaf~ b-

3. Mencari Jumlah Kuadrat Residu (gk9 dengan rumus :
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¥ —K, - JK__..
JK Res=Z ] Reg[b|2] J ez [z]

4. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rsl{ 5) dengan
rumus:
RIK Reg [a]= JK Reg [2]

5. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (RdKp 5) dengan
rumus :
RIKReg b 2= JKReg b fa

6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RdKdengan rumus :

TKres

RIKRges= -2
7. Menguiji Signifikansi dengan rumus :

RIKReg b a]
RIKpgs

F hitung=
Setelah diketahui hasil dari F hitung, maka alkah kaidah
pengujian dengan taraf signifikansi= 0.05 yaitu jika Fiwung> F tabe
maka tolak Ho artinya signifikan dan Jika F hitungF tabel, maka
Terima Ho artinya tidak signifikan.
Setelah diketahui tentang uji signifikansi, kemuadlakukan uji

linearitas dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1) Mencari Jumlah Kuadrat Error (gKdengan rumus :

et

2) Mencari Jumlah Kuadrat Tuna Cocok Kdengan rumus :

JKrc = JKRest JKE
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3) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RyKdengan

rumus .

[E1C

RIKc = *-12

4) Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJHengan rumus:

JKg

RJIKg = ¥

5) Mencari nilai Fnitung dengan rumus :

RJKtr

— RJKE
-~ hitung— °

Setelah mencari nilai niung , Maka menentukan suatu keputusan
pengujian linearitas dengan taraf signifikanst 0.05 yaitu jika Fiwungs
F ey Maka tolak Ho artinya data berpola linear dam Jkhitung> F

tabel, maka Terima Ho artinya data berpola tida&dr.

Tabel 3.8
Daftar AnalisisVarians
Sumber Derajat Jumlah Rata-Rata
Variansi Kebebasa| Kuadrat Jumlah
n (IK) Kuadrat F Hitung F Tabel
(dk) (RJIK)
Total N Z 2 - Slgnlflkan
v Linear
Regresi (a) 1 JKreg(a) RJIKgreg(@) Keterangan :
Regresi(bla) 1 JKreg(b]a) | RIKreg(bla) | Perbandingan F hitung
Residu n-2 JKRes RJIKRes dengan F tabel
Tuna Cocok k-2 JKtc RIK 1¢c Signifikan dan
Kesalahan n-k JKe RJIKe linearitas
(Error)
Akdon dan Sahlan ( 2005 : 204)
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c. Analisis Korelasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui aakterdapat korelasi

antara pengaruh manajemen stres terhadap motiggai duru. Berikut ini

merupakan langkah-langkah dalam melakukan anétisedasi adalah :

1) Membuat hipotesis penelitian yang dilambangkan derga (Hipotesis
kerja ) dan Ho (hipotesis nol).

2) Membuat Ha dan Ho di dalam statistik adalah sedagyakut: Ha : 11 0
Ho:=0

3) Untuk mengetahui pengaruh diantara variabel x damalbel y maka
rumus yang digunakan adalBearson Product Moment dan interpretasi
koefisien korelasi nilai r yang dikutip dalam Akddan Sahlan (2005 :

188)

[y

Xy (TXInY

L
Lo

n (L XY)—
 n3x2 om0 nIr - (3172

Xy = N
Korelasi PPM dilambangkan dengan r dengan kedent tidak
lebih dari harga (-1 €< +1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi ; dan r = 1 berarti
korelasinya sangat kuat. Sedangkan arti hargean akkonsultasikan

dengan tabel interpretasi Nilai r sebagai berikut :
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Tabel 3.9
Konsultasi Interpretasi Koefisien Nilai r

Interpretasi Koefisien| Tingkat Hubungan
0,80 -1,00 Sangat Kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 — 0,559 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

d. Uji Determinasi
Untuk menyatakan besar kecilnya sumbamvgaiabel X terhadap Y
dapat ditentukan maka dilakukan dengan menggunakanus koefisien
determinan yang dikemukakan oleh Akdon dan Sal®95 : 188)
sebagai berikut:
KP = x 100%
Dimana KP = Nilai Koefisien Diterminan
r = Nilai Koefisien Korelasi
e. Uji Signifikansi
Uji signifikansi berfungsi untuk mencari makmabungan variabel
X terhadap Y, maka hasiearson Product Moment tersebut diuji dengan

menggunakan rumus :

t hitung =

Kriteria pengujian terhadap uji satu pihak dengarafht kebebasan
(dk = n-2) pada tingkat signifikansi tertentu. Kaidpengujian adalah jika t
hitung = 1 tabes Maka tolak Ho artinya signifikan damiging < t taves Maka

terima Ho artinya tidak signifikan.



